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Ada banyak tradisi Gereja Katolik yang telah diwariskan kepada kita. Tradisi tersebut 

diteruskan oleh para Rasul dan para penggantinya melalui bantuan Roh Kudus yang bertujuan 

untuk membantu umat Allah agar mampu menjalani hidup suci dan untuk berkembang dalam 

imannya. Itu sebabnya, Gereja dalam ajaran, hidup serta ibadatnya melestarikan dan 

meneruskan dirinya seluruhnya, imannya seutuhnya (bdk. Dei Verbum no. 8). 

 

Oleh karena itu, dalam perkembangan Gereja selanjutnya, ada beberapa tradisi yang 

masuk dalam Liturgi dan dirayakan sampai sekarang. Selain itu, ada tradisi lain yang menjadi 

devosi untuk kelompok umat beriman tertentu saja; ada juga tradisi yang menjadi ulah 

kesalehan atau penghayatan religius pribadi; dan bahkan ada tradisi yang hilang dan tidak 

dipraktikkan lagi karena tidak sesuai dengan tujuan yang dimaksud. Maka, dalam kesempatan 

kali ini, kita akan mendalami tiga tradisi dalam Misa yang masih berlaku dan bahkan dianjurkan 

untuk dirayakan. 

 

Tradisi Noveritis 

Kata noveritis (bahasa Latin) secara harafiah dapat diterjemahkan dengan “hendaknya 

kalian ketahui”. Tradisi noveritis adalah ritus pemberitahuan tanggal perayaan Paskah dan hari 

raya lain yang tanggalnya tidak tetap tiap-tiap tahunnya. Ritus ini dilakukan sesudah ritus 

bacaan Injil pada Misa Penampakan Tuhan (ad missam in die) pada tanggal 6 Januari atau hari 

Minggu antara tanggal 2 sampai 8 Januari bagi negara-negara yang tidak wajib perayaannya 

seperti Indonesia. Rumusan teks noveritis yang dinyanyikan atau dibacakan untuk tahun 2018 
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adalah: “Novéritis, fratres caríssimi, quod annuénte Dei misericórdia, sicut de Nativitáte Dómini 

nostri Iesu Christi gavísi sumus, ita et de Resurrectióne eiúsdem Salvatóris nostri gáudium vobis 

annuntiámus. Die quarta décima februárii dies Cínerum, et inítium ieiúnii sacratíssimæ 

Quadragésimæ. Die prima aprílis sanctum Pascha Dómini nostri Iesu Christi cum gáudio 

celebríbitis. Die décima máii erit Ascénsio Dómini nostri Iesu Christi. Die vigésima máii festum 

Pentecóstes. Die tertia iunii festum saanctíssimi Córporis Christi. Die secúnda decémbris 

Domínica prima Advéntus Dómini nostri Iesu Christi, cui est honor et glória, in sæcula 

sæculórum. Amen.”  

 

Teks noveritis tersebut kurang lebih dapat diterjemahkan dengan: “Hendaknya kalian 

ketahui, saudara-saudari yang terkasih bahwa setelah kita bersukacita atas kelahiran Tuhan kita 

Yesus Kristus; dan karena belas kasih Allah, maka kami memaklumkan dengan sukacita 

Kebangkitan Sang Penyelamat kita: 

 Tanggal 14 Februari Hari Rabu Abu, dan permulaan masa puasa Prapaskah mahakudus.  

 Tanggal 1 April Paskah Kudus Tuhan kita Yesus Kristus yang akan kita rayakan dengan 

sukacita.  

 Tanggal 10 Mei, Kenaikan Tuhan kita Yesus Kristus.   

 Tanggal 20 Mei Hari Raya Pentakosta.  

 Tanggal 3 Juni Hari Raya Tubuh dan Darah Kristus.  

 Tanggal 2 Desember, minggu pertama masa Adven Tuhan kita Yesus Kristus, bagi-Nya 

hormat dan kemuliaan untuk selama-lamanya.  Amin.”  

 

Tradisi noveritis menunjukkan bahwa perayaan besar dalam Gereja tetap dilestarikan 

dan mempunyai hubungan satu dengan yang lain yang berpuncak pada perayaan kebangkitan 

Kristus yakni Paskah. Tradisi yang sudah ada sejak abad ke-5 di Roma ini menandai awal tahun 

dengan penanggalan penting dalam kalender Liturgi kita. Dulu, ritus ini sangat berarti karena 

ada banyak umat yang tidak bisa menghitung penanggalan Liturgi dan pada saat itu belum ada 

kelender sebagai patokan. Meskipun bersifat fakultatif, ada baiknya tradisi ini tetap 

dipertahankan untuk mengingatkan umat beriman bahwa setelah perayaan tiga raja karena 

Yesus lahir, masih ada perayaan utama dan puncak dalam Gereja Katolik yakni Paskah Kristus di 

samping menyebutkan tanggal-tanggal perayaan besar lainnya. 
 

 

Tradisi Supplicatio Litanica 

Kata-kata supplicatio litanica (bahasa Latin) secara harafiah dapat diterjemahkan 

dengan doa-doa litani walaupun sering disebut dengan ritus Litani Orang Kudus. Tradisi 

supplicatio litanica yang dimaksud adalah menyanyikan Litani Orang Kudus sebagai lagu 

pembuka dalam Minggu I Prapaskah. Pada bagian awal masa empat puluh hari dalam Missale 
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Romanum hlm. 196 ditegaskan bahwa pada saat para petugas liturgi melakukan perarakan 

masuk, seluruh umat menyanyikan lagu Litani Orang Kudus (bdk. Ceremoniale Episcoporum no. 

261; juga bdk. Litterae Circulares De Festis Paschalibus Praeparandis et Celebrandis no. 23). 

 

Tradisi supplicatio litanica pada Minggu Prapaskah I mau menekankan simbol 

keselamatan surgawi selama perjalanan menuju sukacita Paskah. Orang kudus ikut menyertai 

kita selama masa Prapaskah. Periode 40 hari adalah simbol peziarahan bangsa Israel yang bebas 

dari perbudakan Mesir dan melewati padang gurun; simbol perjalanan nabi Elia menuju gunung 

Tuhan yakni Sinai; dan terutama simbol 40 hari Yesus berdoa, berpantang dan berpuasa, serta 

bermatiraga. Dan untuk melewati semua peristiwa dalam periode tersebut, peranan orang 

Kudus ikut serta membantu kita melalui doa dan permohonan mereka agar kita sungguh-

sungguh pantas merayakan misteri Paskah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tradisi Orationes Super Populum 

Kata-kata orationes super populum (bahasa Latin) secara harafiah dapat diterjemahkan 

dengan doa-doa atas umat. Tradisi ini dipakai secara khusus selama masa Prapaskah yang 

berfungsi untuk memperkaya berkat biasa sebelum ritus Pengutusan. Tradisi orationes super 

populum dipugar kembali dalam Missale Romanum editio tertia baik tahun 2002 maupun 2008. 

Dalam edisi tahun 2008, Missale Romanum menyediakan 28 doa atas umat. 

 

Doa-doa atas umat tersebut dapat digunakan menurut pertimbangan imam, di akhir 

perayaan Misa, atau Liturgi Sabda, atau Ofisi, atau Sakramen-sakramen. Diakon, atau, kalau 

tidak ada, imam sendiri, mengajak: “Saudara-saudara, marilah kita menunduk untuk menerima 
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berkat”. Lalu, imam dengan tangan terentang ke atas umat, ia mengucapkan doa, semua orang 

menjawab: “Amin”. Sesudah doa, imam selalu mengucapkan: “Dan semoga berkat Allah yang 

mahakuasa, Bapa, dan Putra,  dan Roh Kudus, turun atas saudara dan menetap senantiasa”. 

Lalu umat menjawab: “Amin”. 

 

Banyak imam tidak menggunakan orationes super populum dengan berbagai alasan 

padahal kekhasan doanya justru terasa berbeda selama mendoakan doa-doa tersebut pada 

masa Prapaskah dan bukan pada masa yang lain. Sejak zaman Paus Gregorius Magnus tradisi 

orationes super populum dikhususkan pada masa Prapaskah karena mengandung makna 

pertobatan baik secara personal maupun komunal. Oleh karena itu, Joseph. A. Jungmann dalam 

The Mass of Roman Rite: Its Origins and Development menegaskan bahwa tradisi orationes 

super populum perlu digunakan pada bagian akhir Misa dalam konteks pengutusan. Doa-doa 

atas umat tersebut diperlukan sebagai persiapan “perang” dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga kita mampu mempertahankan tujuan pertobatan dan kita mampu “menang” 

mengatasi perangkap musuh. 
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